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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL GUIDED DISCOVERY LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Metro Semester Ganjil 

Tahun Pelajaran 2025/2026) 

 

 

 

Oleh 

 

 

SISKA REVITALIZA 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model guided 

discovery learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas 8 SMPN 6 Metro Tahun Pelajaran 

2025/2026 sebanyak 200 siswa yang terdistribusi dalam 7 kelas. Sampel penelitian 

dipilih menggunakan teknik cluster random sampling dan terpilih yaitu kelas 8.7 

dengan 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas 8.5 dengan 26 siswa sebagai 

kelas kontrol. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi-

experiment) dengan menggunakan data kuantitatif. Desain penelitian ini adalah 

posttest-only control group design. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Mann-Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model guided discovery 

learning lebih dari kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Dengan demikian, penerapan model guided discovery 

learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.  

 

Kata kunci: kemampuan komunikasi matematis, model guided discovery learning, 

pengaruh 
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ABSTRACT 

 

 

 THE EFFECT OF THE GUIDED DISCOVERY LEARNING MODEL ON 

STUDENTS' MATHEMATICAL COMMUNICATION SKILLS 

(A Study of Grade VIII Students at SMP Negeri 6 Metro in the Odd 

Semester of the 2025/2026 Academic Year) 

 

 

 

By 

 

 

SISKA REVITALIZA 

 

 

 

 

This study was conducted to determine the effect of implementing the guided 

discovery learning model on students’ mathematical communication skills. The 

population of this study comprised all 8th-grade students at SMPN 6 Metro for the 

2025/2026 academic year, totaling 200 students distributed across 7 classes. The 

research sample was selected using cluster random sampling, and Class 8.7 with 

30 students was chosen as the experimental class, while Class 8.5 with 26 students 

served as the control class. This study was a quasi-experimental study utilizing 

quantitative data. The research design was a posttest-only control group design. 

The data analysis technique used in this study was the Mann-Whitney U test. The 

results indicated that the mathematical communication skills of students who 

participated in the guided discovery learning model were higher than those of 

students who participated in conventional learning. Thus, the implementation of the 

guided discovery learning model had an effect on students’ mathematical 

communication skills. 

 

Keywords: effect, guided discovery learning model, mathematical communication 

skills 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan berperan penting dalam pengembangan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Melalui pendidikan, individu dapat menumbuhkan keterampilan, sikap, 

ataupun nilai-nilai yang dibutuhkan guna menghadapi tantangan kehidupan. 

Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2022 mengenai Standar Nasional Pendidikan, 

pendidikan dipahami sebagai usaha sadar dan terarah untuk mewujudkan kondisi 

serta proses pembelajaran yang mendukung peserta didik dalam mengembangkan 

potensi diri secara aktif. Beberapa hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 

memegang pengaruh signifikan terhadap perkembangan pribadi yang mandiri, 

bertanggung jawab, serta mampu berkontribusi pada pembangunan bangsa.  

 

Pentingnya peran pendidikan menunjukkan bahwa setiap bidang ilmu yang 

diajarkan di sekolah memiliki kontribusi dalam mencapai tujuan pendidikan, salah 

satunya adalah matematika. Menurut Permendikdasmen Nomor 12 Tahun 2025 

yang menyatakan bahwa matematika merupakan muatan wajib yang harus termuat 

dalam kurikulum pada setiap tingkatan pendidikan. Matematika juga dijadikan 

dasar bagi siswa untuk mempelajari disiplin ilmu lain guna menunjang keberhasilan 

belajar pada tingkat yang lebih tinggi. Menurut Marta (2017) matematika 

dipandang sebagai ilmu dasar yang bersifat universal, menopang kemajuan 

teknologi masa kini, memiliki peran esensial di berbagai bidang keilmuan, serta 

mendorong perkembangan pola pikir manusia.  Simamora dkk. (2020) menyatakan 

bahwa matematika  berperan  sebagai  ilmu dasar, baik dari sudut pandang terapan 

ataupun penalaran, sehingga memegang peran utama guna mendukung penguasaan 

ilmu dan teknologi.
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Pembelajaran matematika memiliki tujuan yang termuat dalam BSKAP Nomor 46 

Tahun 2025 yang diketahui bahwa salah satunya adalah suatu kemampuan yang 

diperlukan untuk menyajikan ide secara komunikatif melalui simbol, tabel, 

diagram, atau media lain dengan tujuan mengartikan situasi atau masalah, serta 

menyajikannya dalam bentuk simbol atau model matematis (komunikasi 

matematis). Berdasarkan tujuan pembelajaran yang tercantum maka dibutuhkan 

suatu kemampuan untuk menyampaikan ide pemikiran matematika baik secara 

tulisan maupun lisan yang dikenal sebagai kemampuan komunikasi matematis 

(Suhenda & Munandar, 2023). Lubis & Rahayu (2023) menyampaikan bahwa 

setidaknya ada dua alasan mendasar mengapa aspek komunikasi perlu menjadi 

perhatian dalam pembelajaran matematika, yaitu mendukung siswa tidak hanya 

dalam memahami konsep tetapi juga dalam mengaitkan ide dengan bahasa abstrak 

serta simbol matematika. Melalui komunikasi, siswa memiliki ruang untuk 

berdialog dan berdiskusi mengenai matematika. Dengan demikian, kemampuan 

komunikasi yang baik sangat mungkin berkontribusi pada meningkatnya hasil 

belajar matematika siswa (Giawa dkk., 2021). Paparan tersebut memperjelas bahwa 

kemampuan komunikasi matematis diperlukan sebagai dasar dalam tercapainya 

tujuan pembelajaran matematika. 

 

Naim & Mukhlis (2024) menjelaskan dua alasan mengapa komunikasi matematika 

sangat esensial, di mana matematika berperan sebagai alat komunikasi dan 

pembelajaran matematika dipahami sebagai aktivitas sosial. Matematika sebagai 

bahasa berarti bahwa matematika tidak terbatas pada fungsinya sebagai media 

pendukung berpikir dan memecahkan masalah, tetapi matematika menjadi bahasa 

untuk mengkomunikasikan beragam ide secara tepat dan mudah dipahami 

(Werdiningsih & Junaedi, 2019). Sementara itu, pembelajaran matematika sebagai 

aktivitas sosial berarti bahwa pembelajaran matematika adalah aktivitas sosial di 

mana terjadi interaksi antara siswa atau antara guru dan siswa. Menurut Khadijah 

& Utari (2024) semakin baik kemampuan komunikasi siswa, semakin mudah pula 

bagi mereka untuk memahami konsep dengan benar, sehingga penarikan 

kesimpulan pun menjadi tepat dan bermanfaat dalam praktik kehidupan. Uyen dkk. 

(2021) menjelaskan bahwa siswa yang dapat mengkomunikasikan ide-ide 
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matematika akan memperkuat pemahaman matematika mereka. Menurut 

Purnamasari & Afriyansyah (2021) siswa yang unggul dalam kemampuan 

komunikasi matematis akan memiliki metode penyelesaian masalah yang beragam. 

Mengacu pada beberapa pernyataan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penguasaan siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis diperlukan guna 

memahami konsep dengan benar, menarik kesimpulan secara tepat, dan 

memecahkan masalah secara efektif. 

 

Namun, kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia masih tergolong 

rendah, berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 

yang diselenggarakan OECD dengan tujuan mengevaluasi sistem pendidikan di 

dunia, Indonesia merupakan salah satu negara yang berpartisipasi dalam studi PISA 

ini. Hasil studi PISA 2022 pada bagian matematika menunjukkan bahwa Indonesia 

berada di urutan 70 dari 81 negara yang ikut serta dengan pencapaian nilai rerata 

sebesar 366. Walaupun terdapat kenaikan peringkat daripada PISA 2018, namun 

dari segi rata-rata skor PISA Indonesia mengalami penurunan dari 379 pada tahun 

2018 menjadi 366 pada tahun 2022. Menurut OECD (2022) terdapat tujuh aspek 

penting dalam proses evaluasi PISA, salah satunya adalah kemampuan komunikasi 

matematis. Sehingga dengan rendahnya perolehan skor PISA di Indonesia 

mengindikasikan bahwa bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih 

relatif rendah (Fitri dkk., 2023). 

 

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang rendah juga tercermin pada hasil 

survei yang diadakan oleh International Association for the Evaluation of 

Education Achievement yakni lembaga riset internasional yang mengamati 

kemajuan sains dan matematika disebut Trends International Mathematics and 

Science Study (TIMSS). Didasarkan hasil studi TIMSS 2015, Indonesia menempati 

urutan 46 dari 51 partisipasi dengan total nilai sebesar 397. Nilai tersebut masih 

berada di bawah rata-rata internasional yang ditetapkan yaitu 500. Berdasarkan 

studi yang dilakukan oleh Salam (2017) menunjukkan bahwa salah satu faktor yang 

menyebabkan prestasi matematika siswa di Indonesia masih rendah menurut hasil 
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TIMSS adalah kurangnya penguasaan siswa dalam menyelesaikan soal yang 

menguji berbagai kemampuan, termasuk kemampuan komunikasi matematis. 

 

Penelitian pendahuluan yang telah dilakukan penulis pada siswa SMP Negeri 6 

Metro memperlihatkan bahwa kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki 

siswa relatif rendah. Penelitian pendahuluan yang dilakukan menggunakan soal tes 

yang dirancang berdasarkan tiga indikator kemampuan komunikasi matematis, 

yaitu mathematical expression, drawing, dan written text. Adapun soal yang 

diberikan disajikan pada Gambar 1.1. 

 

 

 

Gambar 1.1 Soal Pra Penelitian 

 

Berdasarkan hasil jawaban dari siswa di kelas VIII, hanya 8 dari 22 siswa (36,36%)  

yang mampu membuat ilustrasi dari permasalahan secara lengkap dan benar dalam 

menjawab soal nomor 1a. Sementara itu, pada soal nomor 1b, siswa diharapkan 

dapat membuat pemodelan matematika yang tepat, melakukan perhitungan dengan 

benar, memperoleh solusi yang lengkap, serta menuliskan penjelasan matematika 

secara logis, masuk akal, dan runtut. Namun, hasil menunjukkan bahwa hanya 8 
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dari 22 siswa (36,36%) yang dapat menyelesaikan soal tersebut, meskipun model 

matematika yang digunakan belum tepat untuk menyelesaikan soal. Sementara 14 

lainnya (63,64%) belum memberikan jawaban yang benar. Contoh jawaban yang 

dibuat siswa dalam menyelesaikan soal Nomor 1 ditampilkan pada Gambar 1.2 

berikut. 

 

 

Gambar 1.2 Contoh Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Nomor 1 

 

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa terdapat kesalahan siswa dalam menggambarkan 

informasi pada soal, yaitu siswa kesulitan membedakan dengan benar mana yang 

merupakan panjang atau lebar. Selain itu, Gambar 1.2 juga memperlihatkan bahwa 

siswa mengalami kesulitan menulis pemodelan matematika dari masalah yang 

disajikan secara tepat, karena siswa tidak dapat menuliskan perbandingan sisi yang 

sesuai dengan konsep kesebangunan, bahkan perhitungan matematika yang 

dilakukan tidak tepat. Penyelesaian yang ditulis pun belum melalui langkah-

langkah yang logis dan sistematis, sehingga pemodelan yang terbentuk menjadi 

kurang tepat dan tidak menghasilkan kesimpulan yang sesuai. Temuan ini 

menunjukkan rendahnya kecakapan siswa dalam komunikasi matematis. 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal nomor 2a, hanya 3 dari 22 siswa 

(18,18%) yang mampu membuat ilustrasi permasalahan walaupun belum secara 

lengkap dan benar. Pada soal nomor 2b, siswa diharapkan dapat membuat model 

matematika dengan benar, melakukan perhitungan, memperoleh solusi yang tepat 

dan lengkap, serta menuliskan penjelasan secara logis, benar, dan runtut. Namun, 

hasil jawaban menunjukkan bahwa tidak satu pun siswa (0%) yang berhasil 

memberikan jawaban soal nomor 2b secara tepat, model matematika yang 
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digunakan juga belum tepat, dan penjelasan yang diberikan belum benar dan logis. 

Contoh penyelesaian siswa pada soal tersebut ditampilkan pada Gambar 1.3. 

 

 

Gambar 1.3 Contoh Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Nomor 2 

 

Gambar 1.3 memberikan gambaran bahwa siswa hanya menyalin kembali gambar 

yang ada dalam soal tanpa menambahkan keterangan atau detail informasi yang 

sebenarnya sudah diketahui. Gambar 1.3 juga memperlihatkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi informasi yang diperlukan yang 

terdapat dalam soal, bahkan belum dapat menuliskan pemodelan matematika dari 

permasalahan tersebut secara benar. Selain itu, langkah-langkah penyelesaian yang 

dituliskan siswa belum logis dan sistematis. Hasil ini semakin menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa belum berada di tingkat yang diharapkan.  

 

Menurut Lubis & Rahayu (2023) rendahnya kemampuan komunikasi siswa 

dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan di kelas yang masih 

menempatkan guru sebagai pusat kegiatan belajar dan bersifat konvensional. 

Menurut hasil pengamatan yang dilaksanakan, diketahui bahwa kegiatan 

pengajaran yang terjadi di SMP Negeri 6 Metro masih terfokus pada guru. Guru 

bertindak selaku sumber informasi utama, di mana kegiatan belajar dimulai dengan 

penyampaian materi secara langsung, dilanjutkan pemberian contoh soal. 

Selanjutnya, siswa diminta untuk mengerjakan latihan secara mandiri sebagai 

bentuk penerapan dari materi yang telah dijelaskan. Pola pembelajaran seperti ini 

menunjukkan bahwa terbatasnya komunikasi dua arah yang terjalin antara pendidik 

dan siswa, sehingga kesempatan bagi siswa dalam mengemukakan ide, bertanya, 

atau mendiskusikan strategi penyelesaian masalah belum terfasilitasi dengan 
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maksimal. Akibatnya pembelajaran cenderung bersifat prosedural sehingga kurang 

memberikan ruang bagi pengembangan kemampuan komunikasi matematis siswa.  

 

Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan 

model pembelajaran yang memungkinkan siswa mendapat kesempatan dalam 

melakukan interaksi baik kepada guru ataupun kepada sesama siswa, sehingga 

siswa terlibat secara aktif sepanjang proses pembelajaran (Ningtias & Soraya, 

2022). Dalam pembelajaran dengan model guided discovery learning, siswa 

diarahkan untuk mengidentifikasi permasalahan, menyusun model matematika, 

mengemukakan ide, serta mendiskusikan dan menuliskan hasil pemikirannya. 

Aktivitas-aktivitas tersebut menuntut siswa untuk tidak hanya memahami konsep, 

tetapi juga mengkomunikasikannya secara simbolik, tertulis, maupun gambar 

(Khadijah & Utari, 2024).  

 

Menurut Hasibuan dkk. (2025), berbeda dengan pembelajaran langsung yang 

cenderung berpusat pada penjelasan guru dan berfokus pada penyelesaian 

prosedural, guided discovery learning menjadikan siswa sebagai subjek utama yang 

aktif membangun pengetahuan melalui proses menemukan. Akibatnya, siswa dalam 

pembelajaran langsung relatif lebih sedikit terlibat mengembangkan ide 

matematisnya sehingga kemampuan komunikasi matematis siswa kurang 

berkembang secara optimal. Sebaliknya, keterlibatan siswa dalam berbagai 

aktivitas pada model guided discovery learning memungkinkan siswa memiliki 

kesempatan yang lebih luas dalam mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis. Hal ini sejalan dengan pendapat Purnomo (2021) yang menyatakan 

bahwa keterlibatan langsung siswa selama proses menemukan konsep matematika 

dapat mengoptimalkan kemampuan komunikasi. 

 

Berdasarkan karakteristik tersebut, terdapat solusi yang berpotensi memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu dengan 

mengimplementasikan model guided discovery learning. Model guided discovery 

learning yaitu model dimana siswa melakukan penemuan konsep yang akan 

dipelajari melalui bimbingan dan arahan pendidik untuk memastikan tujuan 
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pembelajaran yang direncanakan dapat dicapai (Khadijah & Utari, 2024). Menurut 

Revita (2019) pada model guided discovery learning siswa diarahkan untuk 

menemukan sendiri prosedur matematika dalam materi yang dipelajari, sementara 

guru berperan sebagai pembimbing menuju pemahaman yang benar sesuai tujuan 

pembelajaran. 

 

Keberhasilan guided discovery learning dalam memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis terlihat melalui berbagai penelitian 

sebelumnya. Hasil penelitian Asyinandani (2023) menyatakan bahwa siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model guided discovery learning memperlihatkan 

perkembangan secara maksimal pada kemampuan komunikasi matematis daripada 

siswa yang mengaplikasikan pembelajaran langsung. Menurut Khadijah & Utari 

(2024) kegiatan pembelajaran dengan guided discovery learning memfokuskan 

pada pentingnya pengalaman belajar melalui keterlibatan langsung dalam proses 

penemuan konsep, dan mengaplikasikannya dalam situasi nyata. Sehingga, 

penerapan model guided discovery learning berpotensi dalam memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.  

 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengkaji kemampuan 

komunikasi matematis siswa secara lebih rinci berdasarkan indikator written text, 

mathematical expression, dan drawing pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). Mengacu penjelasan tersebut diduga bahwa model guided 

discovery learning dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa, oleh karena itu diperlukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Guided Discovery Learning  terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Merujuk pada latar belakang masalah yang dipaparkan, penulis merumuskan 

permasalahan yaitu “Apakah model Guided Discovery Learning berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?”. 
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C. Tujuan Penelitian  

 

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh model guided 

discovery learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian  

 

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan akan bermanfaat, meliputi:  

1. Manfaat Teoritis 

Temuan penelitian ini diharap dapat memberi kontribusi bagi kemajuan ilmu 

pendidikan matematika terkait penerapan guided discovery learning dan 

dampaknya pada kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini menghadirkan manfaat praktis bagi guru, sekolah dan peneliti. 

a. Bagi Guru  

Temuan ini dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam penerapan 

model pembelajaran, yang diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

b. Bagi Sekolah  

Menjadi bahan pertimbangan untuk membuat kebijakan sekolah yang guna 

mengoptimalkan mutu pendidikan matematika.  

c. Bagi Peneliti 

Digunakan sebagai acuan penerapan model guided discovery learning oleh 

penulis, sehingga kekurangan dan keterbatasan yang ada dapat diperbaiki 

untuk mengoptimalkan perkembangan kemampuan matematis siswa.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Indriani & Noordyana (2022) menyatakan komunikasi matematis merupakan cara 

siswa untuk mentransfer ide-ide dalam matematika yang telah mereka pelajari 

sekaligus memperjelas pemahaman yang dimiliki. Sejalan dengan itu, menurut 

NCTM (2000) komunikasi matematis merupakan sarana bagi siswa untuk 

membagikan dan mengklarifikasi ide-ide matematika yang telah mereka pelajari. 

Melalui proses komunikasi ini, ide-ide tersebut dapat menjadi bahan refleksi, 

diperbaiki, dibahas, dan diubah sesuai kebutuhan. Pernyataan tersebut didukung 

oleh Paut dkk. (2021) yang menyebutkan bahwa komunikasi matematis mencakup 

kemampuan siswa mengungkapkan ide-ide matematika, baik lisan maupun tertulis, 

melalui interaksi di kelas dengan menggunakan simbol, diagram, tabel, gambar, 

atau bahasa matematika kepada pihak lain.  

 

Berdasarkan pengertian tersebut, kemampuan komunikasi matematis memiliki 

peran penting dalam pembelajaran. Menurut Kurniawan & Yusmin (2017) 

kemampuan ini berkontribusi dalam mempertajam pola pikir siswa, menjadi alat 

evaluasi pemahaman mereka, membantu dalam mengorganisasi pengetahuan 

matematika, serta meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan penalaran.  

Selain itu, Zulkarnain dkk. (2023) mengungkapkan bahwa kemampuan ber- 

komunikasi secara matematis mencerminkan keterampilan dalam mengekspresikan 

pemahaman dan konsep matematika melalui lisan maupun tulisan, melalui 

penggunaan objek konkret, gambar, grafik, diagram, atau bahasa verbal Setiaji dkk.
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(2019) berpendapat bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

dibutuhkan oleh siswa agar matematika dapat dimaknai tidak hanya sebagai simbol, 

sebaliknya matematika bagaikan bahasa yang digunakan dengan tujuan 

memberikan kemudahan dalam penyelesaian masalah sehari-hari.  

 

Dalam konteks pembelajaran matematika, kemampuan komunikasi matematis 

dapat berkembang melalui proses belajar yang terstruktur. Keadaan ini disebabkan 

oleh karakteristik utama dalam matematika, yaitu sebagai ilmu yang berbasis 

logika, yang mampu mendorong perkembangan kemampuan berpikir siswa 

Hodiyanto (2017). Berdasarkan hal tersebut, matematika berkontribusi besar dalam 

membentuk keterampilan komunikasi secara matematis. Komunikasi diperlukan 

dengan harapan siswa dapat memperoleh pemahaman tentang ide-ide matematika 

secara tepat. Siswa yang terampil dalam berkomunikasi secara matematis mampu 

menyusun berbagai bentuk representasi, yang pada gilirannya mempermudah 

mereka dalam menemukan berbagai alternatif penyelesaian masalah, sehingga 

meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah matematika (Triana & Dwiyana, 

2022). Apabila kemampuan komunikasi yang dimiliki terbatas, maka hal ini akan 

berdampak negatif pada aspek-aspek kemampuan matematika lainnya. 

 

Berdasarkan serangkaian pernyataan tersebut, simpulan dari kemampuan 

komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa untuk menyampaikan, 

mengklarifikasi, dan mengekspresikan ide-ide serta pemahaman matematika secara 

lisan, tulisan, dan simbolik melalui berbagai media seperti gambar, grafik, diagram, 

dan bahasa matematika dalam proses interaksi dan refleksi. 

 

Kemampuan komunikasi matematis dapat dikembangkan melalui proses 

pembelajaran matematika yang mengacu pada indikator komunikasi matematis 

sebagaimana yang dijelaskan oleh para ahli. Menurut Ansari (2016), indikator 

kemampuan komunikasi matematis mencakup berbagai aspek utama yang dapat 

dijadikan dasar untuk menilai seberapa jauh siswa mampu mengkomunikasikan 

ide-ide matematisnya secara efektif, yaitu: (1) kemampuan mengubah situasi atau 

masalah dalam model matematika (Mathematical Expression), (2) kemampuan 
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menyajikan ide atau penyelesaian matematika dalam bentuk gambar atau 

representasi visual (Drawing), (3) kemampuan menjelaskan ide atau langkah 

penyelesaian matematika secara tertulis (Written text). 

 

Selain itu, terdapat pula pendapat dari Hodiyanto (2017) yang mengemukakan 

indikator kemampuan komunikasi matematis yang serupa, yaitu: (1) kemampuan 

menggambar (Drawing) yaitu kemampuan mengilustrasikan ide atau penyelesaian 

masalah matematika melalui bentuk visual atau gambar, (2) kemampuan menulis 

(Writing) mencakup mengemukakan pemikiran atau penyelesaian dari sebuah soal 

atau gambar menggunakan kata-kata sendiri, (3) kemampuan ekspresi matematika 

(Mathematical Expression) merujuk pada keterampilan mengungkapkan masalah 

atau kejadian sehari-hari ke dalam bentuk model matematika. Sedangkan menurut 

Aziz dkk. (2021) komunikasi matematis mencerminkan kemampuan siswa dalam 

(1) merepresentasikan objek nyata, gambar, atau persamaan ke dalam bentuk 

matematika, (2) mengomunikasikan situasi dan hubungan matematis secara lisan 

maupun tulisan melalui aljabar, gambar, atau persamaan, serta (3) menerjemahkan 

peristiwa nyata ke dalam simbol atau bahasa matematika. 

 

Berdasarkan kajian terhadap pendapat Ansari (2016), Hodiyanto (2017) dan Aziz 

dkk. (2021), indikator komunikasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: (1) kemampuan untuk merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan 

diagram ke dalam model, simbol, aljabar, atau persamaan matematika 

(Mathematical Expression), (2) kemampuan untuk membuat model situasi atau 

masalah matematika ke dalam bentuk gambar (Drawing), (3) kemampuan untuk 

menjelaskan ide argumen, atau langkah penyelesaian matematika secara tertulis 

menggunakan bahasa sendiri (Written text). 

 

2. Model Guided Discovery Learning 

 

Model guided discovery learning merupakan model pembelajaran yang 

memungkinkan siswa dalam penemuan konsep secara mandiri melalui tahapan 

yang dilakukan melalui bimbingan, sehingga mempermudah mereka dalam 
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memahami materi (Lestari, 2017). Menurut Gumelar dkk. (2023) model guided 

discovery learning adalah model pembelajaran yang secara aktif mengikutsertakan 

siswa supaya terlibat selama proses penemuan informasi dan pengetahuan yang 

dibutuhkan melalui bimbingan dan arahan dari guru. Pardede dkk. (2016) 

menjelaskan bahwa guided discovery learning adalah model pembelajaran di mana 

siswa diarahkan oleh guru sebagai fasilitator dalam menemukan konsep, teori, 

maupun prinsip secara mandiri. Menurut Amiyani & Widjajanti (2018) terdapat 

model pembelajaran yang terfokus pada siswa yaitu guided discovery learning, 

pembelajaran ini bukan sekadar melakukan penemuan pada hal yang sepenuhnya 

baru, akan tetapi siswa diharapkan terlibat aktif menemukan pengetahuan melalui 

kegiatan untuk menemukan konsep, rumus, dan sejenisnya dengan bimbingan guru. 

Dalam guided discovery learning, siswa dibimbing dalam penemuan konsep yang 

dalam prosesnya siswa dituntut agar dapat berpikir dan melakukan analisis secara 

mandiri, sehingga mereka mampu menemukan konsep berlandaskan data ataupun 

materi yang tersedia (Syukri, 2020). 

 

Merujuk pada beberapa pernyataan yang telah dikemukakan diperoleh simpulan 

bahwa guided discovery learning termasuk model pembelajaran yang 

memfokuskan kegiatan pembelajaran pada keaktifan siswa dalam menemukan 

konsep, prinsip, atau rumus melalui proses penemuan yang dibimbing oleh guru. 

Guru bertindak sebagai pendamping yang memberikan petunjuk dan bantuan 

seperlunya supaya siswa mampu berpikir, menganalisis, serta menyimpulkan 

konsep berdasarkan data atau informasi tersedia. 

 

Winangun dkk. (2021) mengemukakan bahwa proses pembelajaran dengan model 

guided discovery learning melibatkan sejumlah tahapan penting, di antaranya: 

1. Stimulation  

Pada tahap awal pembelajaran, siswa dibimbing oleh guru dengan pertanyaan 

pemantik yang mendorong siswa untuk menelaah sumber belajar, serta 

merancang aktivitas pendahuluan lain guna membekali siswa dalam menghadapi 

permasalahan yang akan diselesaikan. 

2. Problem Statement  
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Melalui tahap ini, siswa dibimbing oleh guru untuk mengamati, mencatat, dan 

memahami sejumlah permasalahan, kemudian memilih satu masalah utama yang 

dianggap paling relevan dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis yaitu dugaan 

awal sebagai jawaban sementara terhadap pertanyaan yang muncul dari masalah 

tersebut. 

3. Data Collection  

Melalui tahap ini, siswa dibimbing oleh guru untuk mengumpulkan informasi 

yang relevan dengan permasalahan yang sedang dipelajari. Informasi tersebut 

dikumpulkan sebanyak mungkin guna mendukung atau menguji kebenaran 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

4. Data Processing  

Melalui tahap ini, siswa dibimbing oleh guru dalam mengelola data atau 

informasi yang telah dikumpulkan, baik melalui observasi maupun metode 

lainnya. Selanjutnya, siswa diarahkan untuk menafsirkan data tersebut guna 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap permasalahan yang 

dikaji. 

5. Verification 

Melalui tahap ini, siswa dibimbing oleh guru untuk menelaah dan memeriksa 

kembali hasil pengolahan data yang telah mereka lakukan, kemudian 

menyajikannya secara sistematis. Guru berperan dalam membimbing siswa agar 

dapat menggunakan data tersebut untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah 

disusun sebelumnya. 

6. Generalization 

Tahap ini merupakan proses menyusun kesimpulan berdasarkan permasalahan 

yang telah dikemukakan sebelumnya, dengan mempertimbangkan hasil 

verifikasi data yang sebelumnya telah dilakukan. Guru berperan dalam 

memberikan bimbingan kepada siswa dalam proses penyusunan kesimpulan dari 

temuan yang mereka peroleh selama proses pembelajaran. 

 

Berdasarkan paparan tersebut diperoleh kesimpulan bahwa prosedur dari guided 

discovery learning berupa langkah-langkah cara belajar yang meliputi tahap 
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stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, dan 

generalization. 

 

Coendraad (2021) menyebutkan nilai lebih model guided discovery learning yakni:  

1. Partisipasi siswa meningkat secara lebih aktif selama pengajaran karena mereka 

dilatih untuk berpikir mandiri dan memanfaatkan kemampuannya dalam 

menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi.  

2. Siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi 

pembelajaran melalui keterlibatan langsung dalam proses pencarian konsep. 

Pengalaman belajar semacam ini cenderung membekas lebih lama dalam 

ingatan.  

3. Proses menemukan sendiri memberikan kepuasan emosional bagi siswa. 

Kepuasan tersebut dapat memicu semangat untuk melakukan eksplorasi lebih 

lanjut, yang mendorong minat dan motivasi belajar siswa. 

4. Model ini menstimulasi siswa supaya dapat belajar secara mandiri. 

5. Membantu menumbuhkan semangat eksplorasi.  

6. Membangun kolaborasi serta pertukaran ide antar siswa.  

 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, guru perlu memperhatikan keunggulan 

yang dimiliki oleh model guided discovery learning dan mengoptimalkan 

pemanfaatannya dalam proses pembelajaran. Namun demikian, guru juga harus 

mencermati keterbatasan yang ada agar penerapan model ini membawa kontribusi 

positif secara maksimal dalam pelaksanaan pengajaran. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional pada penelitian ini yakni: 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa untuk 

menyampaikan, mengklarifikasi, dan mengekspresikan ide-ide serta 

pemahaman matematika secara lisan, tulisan, dan simbolik melalui berbagai 

media seperti gambar, grafik, diagram, dan bahasa matematika dalam proses 

interaksi dan refleksi. Kemampuan komunikasi matematis pada penelitian ini 
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diukur melalui tiga indikator, yaitu mathematical expression, drawing, dan 

written text.  

2. Model guided discovery learning dalam pembelajaran matematika merupakan 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa aktif terlibat 

dalam penemuan konsep, prinsip, atau rumus matematika melalui proses 

penemuan yang dibimbing oleh guru yang dilakukan melalui tahapan (1) 

stimulation, (2) problem statement, (3) data collection, (4) data processing, (5) 

verification, dan (6) generalization. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Model guided discovery learning termasuk ke dalam jenis pembelajaran inovatif 

yang berfokus pada partisipasi aktif siswa selama proses penemuan konsep melalui 

bimbingan guru. Melalui tahapan-tahapan yang sistematis, model guided discovery 

learning melibatkan siswa dalam aktivitas pembelajaran seperti menyusun model 

matematika, mengolah informasi, serta menyampaikan hasil secara tertulis, 

simbolik, dan visual, sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Berdasarkan konteks belajar matematika, kemampuan 

berkomunikasi secara matematis merupakan aspek yang sangat krusial karena 

membantu siswa mengekspresikan ide, memahami konsep, dan memecahkan 

masalah dengan jelas dan terstruktur. Kemampuan ini dapat diukur melalui 

beberapa indikator, yaitu mathematical expression, drawing, dan written text. 

 

Model guided discovery learning memiliki enam tahapan sintaks pembelajaran 

yang masing-masing memiliki relevansi kuat dengan pengembangan indikator 

komunikasi matematis. Tahap pertama, yaitu stimulation, pada tahap ini guru 

memberikan pertanyaan pemantik, mendorong siswa untuk menelaah sumber 

belajar, serta memancing diskusi awal agar siswa menghubungkan masalah nyata 

dengan konsep matematika. Melalui pertanyaan pemantik tersebut, siswa terdorong 

untuk mengamati permasalahan, mengidentifikasi informasi yang diketahui, serta 

menentukan hal yang ditanyakan. Pada tahap ini, siswa mulai menuliskan 

pemahaman awal terhadap permasalahan yang diberikan. Kegiatan tersebut 
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melibatkan siswa dalam menyampaikan ide awal secara tertulis, sehingga melatih 

dan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada indikator written text.  

 

Tahap kedua yaitu problem statement, tahap ketika guru membimbing siswa dalam 

menuliskan pernyataan masalah secara jelas dan terarah. Pada tahap ini, guru 

membimbing siswa untuk menyusun hipotesis sebagai dugaan awal terhadap 

kemungkinan penyelesaian. Selanjutnya, siswa menuliskan informasi yang telah 

diperoleh dan mengemukakan dugaan awal mengenai metode yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan. Kegiatan ini melibatkan siswa 

dalam menyusun dan mengungkapkan ide secara tertulis, sehingga siswa terbiasa 

menuangkan dugaan dan pemikirannya secara terstruktur, sehingga melatih dan 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator written 

text. 

 

Tahap selanjutnya adalah data collection, guru membimbing siswa untuk 

mengubah masalah kontekstual menjadi model matematika, mengarahkan siswa 

dalam melakukan diskusi terkait strategi penyelesaian yang akan digunakan, serta 

mengumpulkan informasi yang berguna untuk penyelesaian masalah. Pada tahap 

ini, siswa mulai menyusun model matematika berdasarkan informasi yang 

diperoleh serta mendiskusikan langkah-langkah yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan. Siswa juga mengumpulkan berbagai informasi yang 

relevan sebagai dasar dalam menentukan strategi penyelesaian. Kegiatan ini 

melibatkan siswa dalam menyatakan permasalahan ke dalam bentuk simbol atau 

model matematika serta mengungkapkan ide penyelesaian secara tertulis, sehingga 

secara langsung melatih kemampuan komunikasi matematis pada indikator 

mathematical expression dan written text. 

 

Setelah data diperoleh, tahap berikutnya adalah data processing, guru memberikan 

arahan bagaimana mengorganisasi data, mendampingi siswa menerjemahkan data 

ke dalam konsep matematika. Pada tahap ini, siswa mulai mengolah informasi yang 

telah dikumpulkan dengan menyusun langkah-langkah penyelesaian secara 

sistematis. Siswa menggunakan simbol, rumus, atau grafik untuk menggambarkan 
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proses pengolahan data, sekaligus melatih kemampuan menyampaikan hasilnya 

dalam bentuk tertulis. Melalui kegiatan tersebut, siswa dilatih untuk menggunakan 

ekspresi matematis secara tepat serta menyajikan ide dalam bentuk visual dan 

tulisan. Tahap ini melatih dan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada indikator mathematical expression, drawing, dan written text. 

 

Tahap kelima adalah verification, guru membimbing siswa dalam memeriksa 

kebenaran hipotesis, serta mengarahkan siswa untuk menuliskan argumen dan 

pembuktian dengan runtut. Pada tahap ini, siswa meninjau kembali proses 

penyelesaian yang telah dilakukan serta membandingkan hasil yang diperoleh 

dengan permasalahan awal. Siswa juga menuliskan hasil dan memberikan 

penjelasan terhadap proses penyelesaian yang telah dilakukan. Kegiatan ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan ide secara lebih jelas 

dan terstruktur, sehingga mendukung perkembangan kemampuan komunikasi 

matematis pada indikator mathematical expression dan written text. 

 

Tahap terakhir adalah generalization, yakni tahap di mana guru membantu siswa 

dalam berdiskusi untuk menarik kesimpulan, menekankan penulisan hasil temuan, 

serta membimbing siswa menghubungkan kesimpulan dengan konsep matematika 

secara lebih luas. Pada tahap ini, siswa menuliskan kesimpulan berdasarkan hasil 

penyelesaian yang telah diperoleh serta mengaitkannya dengan konsep yang 

relevan. Siswa juga mengungkapkan kembali ide yang telah dipelajari dalam bentuk 

tulisan yang terstruktur. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan ide secara jelas dan sistematis, sehingga mendukung perkembangan 

kemampuan komunikasi matematis pada indikator written text. 

 

Perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa diduga dipengaruhi oleh 

model pembelajaran yang digunakan. Pada pembelajaran guided discovery 

learning, siswa berperan aktif dalam menemukan pengetahuan melalui kegiatan 

mengamati, mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, menguji dugaan, 

dan menarik kesimpulan. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengomunikasikan ide matematis baik secara lisan maupun tertulis, sehingga 
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siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif. Selain itu, peran guru sebagai 

fasilitator membantu siswa dalam menemukan konsep secara mandiri melalui 

bimbingan yang terarah. 

 

Setiap tahap dalam model guided discovery learning melibatkan aktivitas yang 

berkaitan langsung dengan indikator kemampuan komunikasi matematis. Siswa 

dilatih untuk menyusun model matematika dan menggunakan simbol matematika 

(mathematical expression), menyajikan informasi dalam bentuk gambar atau grafik 

(drawing), serta menjelaskan proses dan hasil penyelesaian masalah secara tertulis 

(written text). Melalui keterlibatan aktif siswa pada setiap tahapan pembelajaran, 

kemampuan komunikasi matematis siswa diduga berkembang lebih baik 

dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.  

 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar penelitian yang dilaksanakan yakni keseluruhan siswa kelas VIII 

semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di SMP Negeri 6 Metro mendapatkan 

pembelajaran matematika yang seragam berdasarkan kurikulum yang ditetapkan di 

sekolah yaitu kurikulum merdeka. 

 

E. Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan, maka diperoleh hipotesis yang 

akan diujikan yaitu model guided discovery learning berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

 

Penelitian dilakukan saat semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di SMP Negeri 6 

Metro. Populasi pada penelitian ini meliputi semua siswa kelas 8 SMP Negeri 6 

Metro tahun ajaran 2025/2026 sebanyak 200 siswa dan tersebar dari kelas 8.1 

sampai dengan kelas 8.7 di mana tidak memiliki kelas favorit. Berikut adalah 

banyak siswa dan rerata hasil nilai AAS (Asesmen Akhir Semester) pelajaran 

matematika pada tiap kelas 8 yang ditampilkan pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Banyak Siswa dan Rata-rata Nilai Asesmen Akhir Sekolah Kelas 8 SMP 

Negeri 6 Metro Tahun Pelajaran 2024/2025 

No Kelas Banyak Siswa Rata-Rata 

1 8.1 30 50,93 

2 8.2 30 55,87 

3 8.3 28 55,81 

4 8.4 27 54,40 

5 8.5 30 54,73 

6 8.6 29 57,73 

7 8.7 26 54,27 

Jumlah 200 54,82 

 

Kemampuan awal siswa pada tiap kelas relatif sama, hal ini ditunjukkan dari nilai 

AAS yang tidak jauh berbeda antar kelas paralel. Keadaan ini memperlihatkan 

bahwa kemampuan awal antar kelas relatif sama, sehingga tiap kelas dapat 

dianggap memiliki peluang yang sama untuk dijadikan kelompok eksperimen atau 

kontrol. Dengan karakteristik tersebut, sampel penelitian diambil menggunakan 

teknik cluster random sampling yaitu teknik yang membagi populasi dalam 

beberapa  kelompok  lalu sampel dipilih secara acak  (Sugiyono, 2018). Pada tahap 
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awal, dipilih secara acak satu guru matematika dari dua guru yang mengajar di kelas 

VIII. Selanjutnya, dari kelas yang diampu guru tersebut dua kelas dipilih secara 

acak sebagai sampel penelitian. Mengacu pada teknik sampling yang dipilih, 

terpilih kelas 8.7 dan kelas 8.5 sebagai sampel penelitian. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan berupa penelitian eksperimen semu (quasi-experiment) 

yang mencakup variabel bebas yakni model pembelajaran dan variabel terikat yakni 

kemampuan komunikasi matematis. Berdasarkan pengambilan sampel, ditetapkan 

kelas 8.7 sebagai kelas eksperimen dan kelas 8.5 sebagai kelas kontrol. Model 

guided discovery learning dianggap berpengaruh pada kemampuan komunikasi 

matematis siswa bila siswa yang menggunakan model guided discovery learning 

memiliki kemampuan komunikasi matematis lebih dari kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang menerapkan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan 

karakteristik kemampuan awal siswa maka diasumsikan bahwa kemampuan siswa 

pada kedua kelas relatif setara karena siswa belum pernah menerima materi SPLDV 

sebelumnya, sehingga penulis menggunakan posttest only control group design. 

Desain penelitian ini dipilih dengan tujuan menghindari kemungkinan adanya 

pengaruh pretest terhadap capaian hasil belajar siswa. Desain penelitian ini diambil 

dari Fraenkel dkk. (2012) pada Tabel 3.2.  

 

Tabel 3.2 Posttest Only Control Group Design 

Kelompok Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen X O 

Kelas Kontrol C O 

 

Keterangan:  

X  : Model pembelajaran guided discovery learning 

C  : Model pembelajaran langsung  

O  : Tes kemampuan komunikasi matematis siswa  
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Terdapat beberapa tahapan yang dijalankan dalam penelitian ini. Berikut alur 

pelaksanaan penelitian antara lain: 

1. Tahap Persiapan  

Tahap persiapan berlangsung dengan kegiatan meliputi: 

a. Melaksanakan penelitian pendahuluan guna memahami kondisi di sekolah 

termasuk kurikulum yang diterapkan, banyak siswa dan kelas, karakteristik 

siswa, dan metode pengajaran guru di SMP Negeri 6 Metro pada 14 Juli 2025.  

b. Memilih kelas dengan teknik cluster random sampling untuk digunakan sebagai 

sampel  penelitian, maka terpilihlah kelas 8.7 menjadi kelas eksperimen yang 

menerapkan model guided discovery learning dan kelas 8.5 menjadi kelas 

kontrol yang menerapkan pembelajaran langsung. 

c. Materi yang digunakan saat penelitian yaitu Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). 

d. Menyiapkan proposal penelitian. 

e. Menyusun instrumen tes dan perangkat pembelajaran yang akan dipakai selama 

penelitian. 

f. Menguji validitas isi instrumen tes bersama guru mitra tanggal 31 Oktober 2025. 

g. Melaksanakan uji coba instrumen tes pada tanggal 3 November 2025. 

h. Melakukan proses pengolahan dan analisis data yang mencakup reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal. 

i. Mengkonsultasikan hasil uji coba instrumen kepada dosen pembimbing. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan berlangsung dengan kegiatan yang meliputi: 

a. Melaksanakan pembelajaran dengan mengaplikasikan model guided discovery 

learning di kelas eksperimen dan pembelajaran langsung di kelas kontrol sesuai 

modul ajar yang telah dirancang sebelumnya. 

b. Memberikan posttest untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa 

di kelas eksperimen pada tanggal 28 November 2025 dan kelas kontrol tanggal 

25 November 2025. 
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3. Tahap Akhir  

Tahap akhir dilaksanakan dengan kegiatan yang meliputi: 

a. Melakukan analisis data yang didapat dari kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

b. Menyusun laporan penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data  

 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang didapat dari 

skor posttest kemampuan komunikasi matematis siswa dari kelas eksperimen dan 

kontrol di SMP Negeri 6 Metro. Setelah pelaksanaan posttest pada kelas eksperimen 

dan kontrol, diperoleh data kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

tercantum pada Lampiran C.1 Halaman 168 dan Lampiran C.2 Halaman 169. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik tes yang bertujuan 

untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol.  

 

E. Instrumen Penelitian  

 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini berbentuk tes uraian yang memuat materi 

tentang Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Pedoman penskoran 

diperlukan untuk meletakkan batasan selama proses penskoran. Pedoman ini harus 

memenuhi kriteria untuk berbagai kemungkinan hasil yang diharapkan. Pemberian 

skor untuk tes yang dilakukan mengacu pada pedoman penskoran oleh Ansari 

(2016) yang tercantum pada Lampiran B.3 Halaman 153. 

 

Guna mendapatkan data yang memiliki tingkat keakuratan tinggi, instrumen yang 

digunakan harus memenuhi kriteria baik. Yusup (2018) berpendapat suatu 

instrumen dinyatakan baik jika memenuhi kualifikasi valid, artinya terdapat 

kesesuaian instrumen dengan kisi-kisi yang telah disusun dan reliabel, yaitu apabila 

instrumen tersebut memberikan hasil yang konsisten. Instrumen tes yang baik juga 

perlu dianalisis tingkat kesukaran serta daya pembeda setiap butir soal agar mampu 

mengukur kemampuan siswa secara tepat (Arifin, 2017). 
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1. Validitas Tes  

 

Penelitian ini memakai validitas isi. Hal ini memiliki tujuan untuk memastikan  

apakah instrumen pada tes kemampuan komunikasi matematis siswa relevan 

dengan bahan ajar yang ditetapkan. Suatu instrumen tes dikatakan valid bila poin 

tes kemampuan komunikasi matematis menyatakan sudah sesuai dengan indikator 

capaian kemampuan dan kemampuan dasar yang diukur. Instrumen tes pada 

penelitian ini dinyatakan valid oleh guru mitra bidang studi matematika kelas VIII 

SMP Negeri 6 Metro, dengan menggunakan daftar periksa (√) untuk menilai 

kecocokan isi dan panduan tes, serta kecocokan bahasa dan kemampuan berbahasa 

siswa. Berdasarkan hasil validitas isi, instrumen tes dinyatakan memenuhi kriteria 

valid sebagaimana tercantum pada Lampiran B.5 Halaman 159. 

 

2. Reliabilitas Tes  

 

Menurut Suryabrata (2018) jika tes yang dilakukan mendapatkan hasil yang 

konsisten atau tetap ataupun jika hasilnya berubah, perubahan yang ada tidak 

memiliki arti maka instrumen tersebut dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang 

tinggi. Sehingga uji reliabilitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

tingkat ketepatan dalam mengukur hal yang mesti dituju. Perhitungan koefisien 

reliabilitas (𝑟11) dengan tipe uraian mengacu pada Sudijono (2015) dan 

dimodifikasi yang menerapkan formula Alpha, yaitu: 

 

r11 = (
n

n − 1
) (1 −

∑ si
2

st
2 ) 

 

Keterangan:  

𝑟11 : Reliabilitas instrumen  

𝑛 : Banyaknya butir soal  

𝑠𝑖
2 : Varians sampel skor butir soal ke-𝑖 

𝑠𝑡
2 : Varians sampel skor total 

 

Koefisien reliabilitas instrumen tes (𝑟11) diinterpretasikan oleh Sudijono (2015) dan 

dimodifikasi yang disajikan pada Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

0,71 − 1,00 Reliabel  

0,00 − 0,70 Tidak Reliabel 

 

Hasil perhitungan terhadap data uji coba menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas 

yang diperoleh adalah sebesar 0,79. Dengan demikian, instrumen tes memenuhi 

kriteria reliabel. Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tercantum pada Lampiran 

B.7 Halaman 162. 

 

3. Daya Pembeda  

 

Kemampuan suatu butir soal untuk mengidentifikasi perbedaan antara siswa 

berkemampuan tinggi dan rendah disebut sebagai daya pembeda soal (Solichin, 

2017). Menurut Parsa (2017) apabila jumlah siswa lebih dari 30, penetapan 

kelompok atas dan kelompok bawah dapat ditetapkan dengan mengurutkan 27% 

dari jumlah seluruh siswa dengan urutan total skor dari yang terbesar sampai 

terkecil. Berikut adalah formula yang diterapkan untuk melakukan perhitungan 

indeks daya pembeda (D) menurut Arikunto (2018) dan dimodifikasi: 

 

𝐷 =
𝑥̅𝐴 − 𝑥̅𝐵

𝐼𝐴
 

 

Keterangan: 

𝑥̅𝐴 : Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal 

𝑥̅𝐵: Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal  

𝐼𝐴 : Jumlah skor maksimum butir soal 

 

Indeks daya pembeda butir soal diinterpretasikan oleh Arikunto (2018) dan 

dimodifikasi tercantum pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

−1,00 −  0,00 Sangat Buruk 

0,01 − 0,20 Buruk 

0,21 − 0,40 Cukup 

0,41 − 0,70 Baik 

0,71 − 1,00 Sangat Baik 

 

Mengacu hasil perhitungan data uji coba, butir soal posttest pada instrumen 

penelitian nomor 1 memenuhi kriteria cukup yaitu 0,25 dan nomor 2 dan 3 

memenuhi kriteria baik yaitu 0,48 dan 0,41. Hasil perhitungan daya pembeda secara 

lengkap tercantum pada Lampiran B.8 Halaman 163. 

 

4. Tingkat Kesukaran  

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kesulitan suatu butir 

soal. Sudijono (2015) menyebutkan formula yang diterapkan dalam perhitungan 

indeks kesukaran (P) suatu butir soal sebagai berikut: 

 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

 

Keterangan: 

𝐵 : Rata-rata skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang benar  

𝐽𝑆 : Skor maksimum 

 

Kriteria indeks kesukaran diinterpretasikan oleh Arikunto (2018) dan dimodifikasi 

yang tercantum di Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran (P) Kriteria 

0,00 − 0,30 Sukar 

0,31 − 0,70 Sedang 

0,71 − 1,00 Mudah 

 



27 
 

 
 

Mengacu perolehan hasil dari data uji coba, butir soal posttest pada instrumen 

penelitian nomor 1 dan 2 memenuhi kriteria sedang yaitu 0,69 dan 0,43 sedangkan 

nomor 3 memenuhi kriteria sukar yaitu 0,23. Rincian hasil perhitungan tingkat 

kesukaran dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran B.9 Halaman 165. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Tujuan dari melakukan analisis adalah menguji kebenaran dari hipotesis. Analisis 

dilakukan menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas terhadap 

data kemampuan komunikasi matematis siswa. Karena data pada kelas kontrol tidak 

berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Mann-

Whitney U. 

 

1. Analisis Deskriptif 

 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

penerapan model pembelajaran guided discovery learning. Statistik yang dihitung 

meliputi skor tertinggi untuk melihat nilai maksimal yang dicapai siswa, skor 

terendah untuk mengetahui nilai minimal siswa, rata-rata untuk mengetahui tingkat 

kemampuan kelas secara keseluruhan, median untuk melihat nilai tengah yang 

menggambarkan kemampuan siswa secara umum pada masing-masing kelas, serta 

simpangan baku  untuk mengetahui tingkat keragaman kemampuan antarsiswa.  

 

2. Analisis Inferensial 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperlukan analisis lebih lanjut untuk 

mengetahui apakah perbedaan tersebut bersifat signifikan pada populasi. Oleh 

karena itu, dilakukan pengujian menggunakan statistik inferensial guna menguji 

kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan. Sebelumnya dilakukan pengujian 



28 
 

 
 

prasyarat yakni uji normalitas terlebih dahulu. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan Microsoft Excel 2021. 

 

a. Uji Normalitas 

 

Guna menentukan data yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak berdistribusi normal, dilaksanakan pengujian normalitas. Uji 

normalitas dilaksanakan melalui uji Chi-Kuadrat dengan hipotesis yang 

dirumuskan adalah : 

 

H0 : Sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal   

 

Hipotesis tersebut dihitung dengan menerapkan uji Chi-Kuadrat. Menurut Sudjana 

(2005) rumus yang dipakai yaitu: 

 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

Keterangan:  

𝜒2 : Harga Chi-Kuadrat  

𝑂𝑖 : Frekuensi pengamatan  

𝐸𝑖 : Frekuensi yang diharapkan  

𝑘 : Banyaknya kelas interval 

 

Kriteria pengujian yaitu terima H0 jika 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒2

𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠, dengan 𝜒2
𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠= 

𝜒2
(1−𝛼)(𝑑𝑘) serta taraf signifikan α = 0,05 dan 𝑑𝑘 = (𝑘 − 3). Untuk kondisi lainnya 

H0 ditolak.  

 

Hasil pengujian normalitas data kemampuan komunikasi siswa ditampilkan melalui 

Tabel 3.6. 
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Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas 

Kelas 𝝌𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝝌𝟐

𝒌𝒓𝒊𝒕𝒊𝒔 
Keputusan 

Uji 
Kesimpulan 

Eksperimen 5,74 
7,81 

H0 diterima Berdistribusi Normal 

Kontrol 9,86 H0 ditolak Tidak Berdistribusi Normal 

 

Hasil pengujian normalitas pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa data 

kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal sementara kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal. Rincian secara lengkap disajikan pada Lampiran C.6 Halaman 176 dan 

Lampiran C.8 Halaman 180. 

 

b. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan uji prasyarat yang dilakukan didapat bahwa data kelas eksperimen 

berdistribusi normal, sedangkan data kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Oleh 

karena itu, dilakukan uji non parametrik dengan Mann-Whitney U. Hipotesis 

statistik yang diuji yaitu: 

 

H0: θ1 = θ2 (median kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 

guided discovery learning sama dengan median kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional). 

H1: θ1 > θ2 (median kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 

guided discovery learning lebih dari median kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional) 

 

Statistik perhitungan menurut Corder & Foreman (2014) dan dimodifikasi yaitu: 

Nilai U dapat dihitung menggunakan rumus berikut. 
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U1 =  𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− 𝑅1 

U2 =  𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− 𝑅𝑖 

 

Keterangan: 

𝑛1 : Banyak sampel kelas eksperimen 

𝑛2 : Banyak sampel kelas kontrol 

𝑅1 : Jumlah rangking pada kelas eksperimen 

R2 : Jumlah rangking pada kelas kontrol 

 

Kriteria uji jika U2 ≤ U1, maka terima H0. Sedangkan jika U1 < U2 maka dilakukan 

uji Mann-Whitney U dengan U = U1, statistik perhitungan yang digunakan yaitu: 

 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈1− 𝜇𝑢

𝜎𝑢
   

dengan 𝜇𝑢 =
𝑛1𝑛2

2
 dan 𝜎𝑢 = √

𝑛1𝑛2(𝑛1+𝑛2+1)

12
 

 

Taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dengan kriteria uji berupa terima H0 jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑍𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 = −𝑍(0,5−), tolak H0 untuk hal lainnya. Hasil perhitungan secara rinci dapat 

tercantum pada Lampiran C.9 Halaman 182.
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

A. Simpulan 

 

Mengacu hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh simpulan bahwa 

pembelajaran menggunakan model guided discovery learning berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini didasarkan pada data 

yang menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

menggunakan model guided discovery learning lebih dari kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

 

Mengacu hasil penelitian ini, penulis menyarankan hal-hal berikut: 

1. Bagi guru, model guided discovery learning dapat diterapkan sebagai alternatif 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Agar penerapannya efektif, alokasi waktu perlu disesuaikan dengan tingkat 

kesulitan materi sehingga proses diskusi kelompok dapat berlangsung dengan 

baik. Selain itu, guru perlu memberikan arahan dan motivasi dalam kerja 

kelompok, terutama jika pembagian kelompok dilakukan secara acak, agar 

interaksi dan kerja sama antarsiswa dapat berjalan lebih optimal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian pada 

indikator kemampuan komunikasi matematis yang belum optimal, khususnya 

indikator drawing. Selain itu, disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan 

media atau strategi pembelajaran yang lebih mendukung kemampuan siswa 

dalam mengomunikasikan ide matematika melalui grafik dapat berkembang 

secara lebih optimal. 
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